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BAB. V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan di atas 

maka dapat disimpulkan :  

1. Sebagian besar Nitrogen yang ada diserap dalam bentuk ion nitrat 

yang terserap oleh akar. 

2. Kandungan unsur Nitrogen, Fosfor, Kalium, pH dan Kompos tablet 

ke dalam tanah tiap satua waktu di dapatkan hasil : 

a. Untuk rerata N-Total pada hari pertama didapatkan nilai 0,006 %, 

hari ketiga nilai tertinggi pada 0,004 % dan hari kelima nilai 

tertinggi didapatkan pada nilai 0,003 %. 

b. Untuk rerata K-Jaringan pada hari pertama didapatkan nilai 0,024 

%, hari ketiga nilai tertinggi pada 0,035 % dan hari kelima nilai 

tertinggi didapatkan pada nilai 0,030 %. 

c. Untuk rerata K-Jaringan pada hari pertama didapatkan nilai 0,036 

%, hari ketiga nilai tertinggi pada 0,042 % dan hari kelima nilai 

tertinggi didapatkan pada nilai 0,038 %. 

d. Untuk rerata pH pada hari pertama 8,9 hari ketiga 8,3 dan hari 

kelima 8,4. 

e. Untuk Kompos tablet pada N-Total nilai yang tertinggi 

didapatkan pada T0 dengan nilai sebanyak 0,57 % dan nilai 

tertinggi pada Fosfor terdapat pada T5 yaitu sebesar 64,65 % 

dan untuk Kalium nilai tertingginya pada T5 sebesar 1,74 %. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas dapat disarankan hal-

hal sebagai berikut :  

1. Pada penelitian selanjutnya perlu diadakan penambahan pupuk dan 

pengujian dosis pupuk. 

2. Dari hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan usaha-usaha pertanian serta perencanaan 

pembangunan wilayah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 . Data Mentah Hasil Pengujian N, P, K dan PH 
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Lampiran 2. Data Hasil Pengujian PH 
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Lampiran 3.  Data N, P, K dan PH Waktu 1 Hari 

Kode N-Total 
 

Kode P-Jaringan 

Sampel (Kjeidalh) 
 

Sampel (Spektro) 
Pupuk 

Cair (%) 
 

Pupuk 
Cair (%) 

T0 1 0.006 

 
T0 1 0.016 

T1 1 0.003 

 
T1 1 0.024 

T3 1 0.003 

 
T3 1 0.021 

T5 1 0.003 

 
T5 1 0.021 

     Kode K-Jaringan 
 

Kode Ph 

Sampel (ASS) 
 

Sampel   
Pupuk 

Cair (%)   
Pupuk 

Cair   

T0 1 0.019   T0 1 8.9 

T1 1 0.036 

 
T1 1 8.3 

T3 1 0.027 

 
T3 1 8.2 

T5 1 0.025 

 
T5 1 7.9 

 

Lampiran 4.  Data N, P, K dan PH Waktu 3 Hari 

Kode N-Total 
 

Kode P-Jaringan 

Sampel (Kjeidalh) 
 

Sampel (Spektro) 
Pupuk 

Cair (%) 
 

Pupuk 
Cair (%) 

T0 3 0.004 

 
T0 3 0.023 

T1 3 0.003 

 
T1 3 0.027 

T3 3 0.003 

 
T3 3 0.027 

T5 3 0.004 

 
T5 3 0.035 

     Kode K-Jaringan 
 

Kode Ph 

Sampel (ASS) 
 

Sampel   
Pupuk 

Cair (%) 
 

Pupuk 
Cair   

T0 3 0.021 

 
T0 3 8.3 

T1 3 0.042 

 
T1 3 7.7 

T3 3 0.034 

 
T3 3 7.7 

T5 3 0.032 

 
T5 3 7.6 
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Lampiran 5.  Data N, P, K dan PH Waktu 5 Hari 

Kode N-Total 
 

Kode P-Jaringan 

Sampel (Kjeidalh) 
 

Sampel (Spektro) 
Pupuk 

Cair (%) 
 

Pupuk 
Cair (%) 

T0 5 0.003 

 
T0 5 0.028 

T1 5 0.003 

 
T1 5 0.030 

T3 5 0.002 

 
T3 5 0.028 

T5 5 0.002 

 
T5 5 0.029 

     Kode K-Jaringan 
 

Kode Ph 

Sampel (ASS) 
 

Sampel   
Pupuk 

Cair (%) 
 

Pupuk 
Cair   

T0 5 0.030 

 
T0 5 8.3 

T1 5 0.032 

 
T1 5 8.1 

T3 5 0.038 

 
T3 5 8.4 

T5 5 0.030 

 
T5 5 8.4 
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 Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Kegiatan Penelitian 

 

  

Proses Pencampuran bioslurry dan perekat           Proses Pencampuran bioslurry,            

hydrogel dan silica 

 

Proses Pembuatan Kompos Tablet 
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Proses Pencetakan Kompos Tablet 

      

Hasil Pencetakan Pupuk Kompos Tablet 
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Pengukuran Tinggi, Diameter dan Bobot Pupuk Kompos Tablet 

 

  

Persiapan Aquades Untuk Perendaman Kompos Tablet 
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Proses Perendaman Pupuk Kompos Tablet 

 

  

 

Proses Pelepasan Nutrisi Pada Pupuk Kompos Tablet 
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Cairan Hasil Pelepasan Nutrisi Pupuk Kompos Tablet 

 

  

Pengukuran PH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


